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Skripsi ini membahas makanan halal dalam tafsir Anwdr al-Qur’an wa Asrar
al-Furgan karya Mulla ‘Ali al-Qari kajian tematik. Di dalam al-Qur’an cara
memperoleh rezeki yang halal yaitu dalam bentuk makanan. Sejauh ini kajian tentang
makanan halal hanya berdasarkan perspektif ilmu fiqih atau penafsiran ahkam
(hukum-hukum). Makanan halal dalam perspektif figih (hukum) ialah makanan yang
dibolehkan oleh syari’at untuk mengkonsumsinya. Dalam ajaran agama Islam tidak
hanya selalu berbicara dari segi hukum (figih) saja tetapi juga berbicara dari segi
aspek moral atau yang disebut tasawuf, dalam konteks tafsir disebut dengan tafsir sufi.
Syari’at memerintahkan untuk memakan makanan yang halal yang tentu saja makanan
yang dibolehkan dan baik untuk tubuh, akal, dan jiwa. Tetapi, dalam pandangan kaum
sufi tidak cukup disitu saja, menurut mereka memakan makanan yang halal
merupakan usaha mereka dalam mencapai ma’rifat kepada Allah.

Adapun tujuannya untuk mengetahui bagaimana penafsiran Mulla ‘Ali al-Qari
terhadap konsep makanan halal dalam tafsirnya, mengetahui bagaimana penafsiran
Mulla ‘Al al-Qari terhadap macam-macam makanan halal dalam tafsirnya, dan
mengetahui bagaimana pengaruh makanan halal terhadap jiwa manusia menurut Mulla
‘Ali al-Qari dalam tafsirnya.

Jenis penelitian ini ialah kepustakaan atau [library research yaitu penelitian
yang menggunakan informasi yang diperoleh dari buku-buku tercetak ataupun
manuskrip-manuskrip serta dokumen lainnya. Data primer dalam penelitian ini adalah
ayat-ayat al-Qur’an dan penafsirannya tentang makanan halal dalam tafsir Mulla ‘Ali
al-Qari. Data sekunder data yang menunjang, mendukung, dan menguatkan, dalam
penelitian. Adapun data sekunder dalam penelitian ini ialah kitab-kitab tafsir sufi,
buku-buku, jurnal, hingga artikel yang terkait dengan makanan halal.

Ada tiga hasil temuan dalam penelitian ini pertama, konsep makanan halal,
Mulld ‘Ali al-Qari terlebih dahulu menjelaskan makna dzahir ayat tersebut. ia
menjelaskan bahwa maksud halal ialah yaitu bersih dari hal-hal yang syubhat lagi baik
dan tidak ada didalamnya mengandung hal-hal yang menyebabkan kemudharatan.
Sedangkan makna batinnya, sesungguhnya halal itu ialah yang tidak menjadikan
seorang hamba maksiat atau lupa kepada tuhan.

Kedua, macam-macam makanan halal ialah makanan hasil sesembelihan.
Selain hewan sembelihan, makanan halal yang disebutkan dalam al-Qur’an ialah
makanan dari hasil berburu di laut dan di darat, makanan yang berasal dari tanaman-
tanaman. Makanan halal selanjutnya ialah makanan dari hasil rampasan perang
(ghanimah). Dalam menafsirkan macam-macam makanan halal Mulld ‘Ali al-Qari
tetap menafsirkan menurut pandangan ulama figh dan sesekali menafsirkan menurut
makna batin seperti sesungguhnya hukum makanan yang berada di laut bertentangan
dengan hukum makanan yang berada di darat. Apabila seorang hamba tenggelam
dalam lautan hakikat maka gugurlah hukum dengan segala makhluk. Adapun binatang
buruan laut itu boleh (mubdh) baginya, apabila tenggelam maka jadilah terhapus dan
Allah berkuasa terhadap perkaranya.
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Ketiga, pengaruh makanan terhadap jiwa menurut ‘Ali al-Qarl menyatakan
bahwa siapa yang memakan makanan haram maka akan berdampak buruk bagi
jiwanya. Karena kunci dari segala perbuatan dosa dan merupakan akar dari segala
macam kesalahan disebabkan oleh makanan yang haram yang dapat membawa kepada
kelalaian hubungan dengan Allah hingga keburukan budi pekerti dan kebobrokan
moral.
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